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MOTTO 

 

 وَمَا خَلقَْتُ الْجِنَّ وَاْلِانْسَ الِاَّ ليِعَْبدُُوْنَ 

 

Artinya :”Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar meraka 

beribadah kepada-Ku”. (QS. Adz-Dzariyat: 56). 
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ABSTRAK 

 

Ummatin, Khoiru. 2118285. 2022. Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Kelas VII di 

MTs N Batang. Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan (FTIK), Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan, Dosen 

Pembimbing Aan Fadia Annur, M.Pd. 

Kata Kunci: Perkembangan Zaman,  Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, 

Karakter Religius peserta didik. 

Pentingnya penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam, apalagi dilihat 

pada zaman sekarang menurut nino indrianto khususnya kemajuan teknologi dan 

informasih apabila tidak dibarengi dengan pendidikan agama Islam, akan 

berdampak buruk pada moral dan sosial anak. Anak akan cenderung sibuk dengan 

dunianya sendiri dibandingkan berbaur dengan lingkungan sosial. Sedangkan 

dalam prakteknya para peserta didik MTs N Batang aktif dalam kegiatan 

keagamaan, seperti: sholat berjamaah, ngaji, mengikuti tahlil dan kegiatan IPNU. 

Berdasarkan ketidak seimbangan antara teori dan praktik, maka peneliti 

mengambil judul tentang internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam 

membentuk karakter religius peserta didik kelas VII di MTs N Batang.  

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam Kelas VII di MTs N Batang? (2) 

Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam 

membentuk karakter religius peserta didik kelas VII di MTs N Batang? (3) Apa 

saja faktor pendukung dan penghambat proses internalisasi nilai-nilai pendidikan 

agama Islam dalam membentuk karakter religius peserta didik kelas VII di MTs N 

Batang?. Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah (1) Untuk 

mendeskripsika pembelajaran pembelajaran pendidikan agama Islam Kelas VII di 

MTs N Batang (2) Untuk menjelaskan proses internalisasi.nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam dalam membentuk karakter religius peserta didik kelas VII di MTs 

N Batang (3) Untuk menganalisis apa saja faktor pendukung dan penghambat 

proses internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter 

religius peserta didik kelas VII di MTs N Batang. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

mengumpulkan informasi secara langsung di lapangan Dan menggunakan 

pendekatan kualitatif-deskriptif dengan hasil akhir berbentu analisis. Adapun 

teknik pengumpulan data yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Aktivitas dalam menganalisis data yaitu reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi data. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Proses pembelajaran pendidikan 

agama Islam Kelas VII di MTs N Batang berupa kurikulum KMA 183 yang 

digunakan dalam pembalajaran, strategi yang digunakan dan metode belajar yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. (2) proses internalisasi nilai-nilai 

pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter religius peserta didik kelas 

VII di MTs N Batang yaitu berupa kegiatan bimbingan dan pembiasaan-

pembiasaan yang dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan agama Islam seperti: 

pembiasaan bersalaman dengan guru sebelum masuk sekolah, berdo’a sebelum 
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memulai pembelajaran, pemberian motivasi, jamaah sholat dhuha dan adanya 

kegiatan setiap hari jumat. (3) Faktor pendukung dan penghambat proses 

internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter 

religius peserta didik kelas VII di MTs N Batang yaitu (a) faktor pendukung 

berupa adanya kerja sama antar pendidik, dukungan wali murid dalam bidang 

pembiayaan dan adanya kegiatan hari jumat. (b) faktor penghambat yaitu sarana 

dan prasarana yang kurang memadai dan kemampuan pemahaman peserta didik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan sebuah proses perubahan pengetahuan manusia 

yang diusahakan untuk menjadi insan yang baik.
1
 Hal tersebut sejalan dengan 

tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu melakukan pengembangan atas sesuatu 

yang ada di dalam diri siswa agar menjadikan manusia tingkat keimanan dan 

ketaqwaan yang kokoh, juga mempunyai akhlak yang terpuji. Pendidikan yang 

mengedepankan akhlak, akan membekali siswa untuk dapat mengendalikan 

tingkah lakunya. Maka dari itu, diperlukan adanya pembinaan atau bimbingan 

oleh pendidik melalui PAI kepada para siswa. Artinya, beragam nilai agama 

yang diperolehnya di sekolah ataupun di lingkungan sekitar akan menjadi 

bagian dari kepribadianya yang dapat mengukur segala tindakannya secara 

otomatik (berakhlak).
2
 

Islam selalu mendudukan pencapaian akhlak pada posisi utama dalam 

pendidikannya. Dalam upaya perwujudan akhlak kepada siswa, oleh al-Ghazali 

digagaskan konsep pendidikan yang ditujukan untuk mendekatkan diri pada 

pencipta. Menurutnya, pendekatan kepada pencipta merupakan ukuran yang 

menjadi pertimbangan dalam mencapai insan kamil dan untuk mencapainya 

diperlukan jembatan berupa ilmu pengetahuan. Pendapat tersebut selaras 

                                                 
1
 Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai Kemasyarakatan, (Bandung; PT Refika Aditama, 

2009), hlm. 1  
2
 Nino Indrianto, Pendidikan Agama Islam Interdisipliner, (Yogyakarta; CV Budi Utama, 

2020), hlm. 89-90 
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dengan latar belakang perlunya diterapkan pendidikan karakter.
3
 Setiap orang 

memiliki karakter Islam yang akan memberikan pengaruh positif pada orang 

lain disekitarnya untuk memiliki perilaku yang sama. Karakter Islam akan 

terlihat dari pola berfikir dan berperilaku sesuai dengan nilai Islam yang akan 

selalu menunjukan keteguhan keimanan, keyakinannya dan kepatuhan yang 

dimiliki selama melaksanakan setiap perintah Allah SWT. Hal tersebut dapat 

disebut sebagai pembentukan karakter religius. 

Karakter religius juga dapat dipahami sebagai sifat yang terdapat dalam 

diri seseorang dengan menunjukan identitas diri, dan rasa patuhnya pada nilai-

nilai keislaman. Karakter Islam akan terlihat dari pola berfikir dan perilaku 

yang sesuai dengan nilai Islam yang akan selalu menunjukan keteguhan 

keimanan, keyakinan, dan kepatuhan yang dimiliki dalam melaksanakan setipa 

perintah Allah. Dalam pembentukan karakter, dibutuhkan beberapa aspek 

pendekatan pengetahuan, keteladanan, nilai, reward, dan punishment. 

Pembentukan karakter di dalam lembaga pendidikan, peran guru memiliki 

peran yang sangat besar. Tugas utama seorang guru bukan hanya pada tataran 

transfer of knownledge, namun guru harus memiliki kemampuan dalam 

memberikan keteladanan, sebagai inspirator, motivator, dinamisator dan 

evaluator. Selain itu, lembaga pendidikan harus membuat regulasi berupa tata 

tertib sekolah yang mengatur pola pembentukan karakter religius melalui 

pembiasaan dan penegakan aturan. Kegiatan rutin yang ada di sekolah 

ditujukan untuk menanamkan karakter religius adalah kegiatan pagi hari seperti 

                                                 
3
 Nur Ainiyah, “Pembentukan Karakter Melalui pendidikan Agama Islam”, Jurnal:Al-Ulum 

(Jurnal Studi-Studi Islam), Vol. 13, No. 1, Thn. 2013, hlm. 33. 
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shalat berjamaah dan memca bacaan Al-Qur‟an sebelum memulai kelas.
4 

Dengan begitu, akan tertanamkan pada peserta didik dalam membentuk 

karakter religius yang patuh dengan nilai-nilai keislaman.  

Akan tetapi, pada zaman sekarang ancaman global khususnya kemajuan 

informasi dan teknologi yang begitu pesat dan bila tidak dibarengi dengan Ilmu 

Pendidikan Islam dan tanpa pengawasan dari kedua orang tua, maka akan 

berakibat fatal terhadap laju perilaku dedikasi moral pada peserta didik. 

Rendahnya dalam kemampuan memilih perkara baik dan buruk, berakibat 

buruk pada pengetahuan siswa yang outputnya tentu tidak selaras dengan 

tujuan umum dan khusus dari pada Pendidikan Agama Islam.
5
 Perkembangan 

teknologi itu sendiri mempunyai dampak negatif sebagai dampak dari 

penggunaannya yang salah atau penggunaan yang tidak bertanggung jawab 

dari alat teknologi. Diantaranya, kesenjangan sosial dimana peserta didik akan 

asik dengan dunianya sendiri dan cenderung tidak memperhatikan kondisi di 

sekitarnya seperti kehilangan kemampuan berbaur dengan masyarakat sekitar 

atau bersosial.
6
 Bahkan yang lebih besar dampak negatifnya bahwa anak-anak 

zaman sekarang akan lebih tertarik menghabiskan waktu dengan menonton TV 

ataupun bermain game online dari pada belajar atau menuntut ilmu.
7
 Menurut 

Zakiyah Darajat, salah satu krisisnya akhlak yang terjadi di masyarakat yaitu 

                                                 
4
 Beny Prasetiya, Tobroni dkk, Metode Pendidikan Karakter Religius Paling Efektif di 

Sekolah, (Malang; Academia Publication, 2021), hlm. 96-98 
5
 Nino  Indrianto, Pendidikan Agama.., hlm. 89-90 

6
 Mahfudh Syamsul Hadi dan Muhammad Isnadi Tamsir, Pilar-Pilar Kehidupan,(Surabaya: 

Putra Pelajar, 2003), hlm. 24 
7
 I Gade Ratnaya, Dampak Negatif Perkembangan Teknologi Informatika dan Komunikasi 

dan cara Antisifasinya, Jurnal Teknik Elektronika, Vol. 8, No. 1, Thn. 2011, hlm. 25 
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disebabkan karena lemahnya pengawasan, sehingga respon terhadap agama 

berkurang.
8
 

Akan tetapi dalam praktiknya di lingkungan masyarakat para peserta 

didik MTs N Batang aktif dalam kegiatan keagamaan, seperti: sholat 

berjamaah di musholah, mengaji, mengajar gaji, berzanji, mengikuti rutinan 

tahlil keliling dan mengikuti kegiatan IPNU.
9
 Hal tersebut selaras dengan hasil 

wawancara salah satu orang tua dari peserta didik MTs N Batang yaitu 

“...Ibadah niku kan wajib nggeh, sholat lima waktu. Kadang niku jamaah, 

sholat magrib kaleh isya‟ niku jamaah ten mushola. Nek sholat dhuhur kan ten 

sekolah, nk ashar kaleh subuh niku yo ten griyo...”
10

 

 

Karena di MTs N Batang, adanya kegiatan-kegiatan yang dapat 

menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada peserta didik. Proses 

pembelajaran yang dilaksanakan di MTs N Batang sudah kembali pada 

rutinitas biasa yaitu sistem pembelajaran kelas atau tatap muka atau offline, 

dimana interaksi pembelajaran antara siswa dan guru dapat dilakukan langsung 

tatap muka, yang secara otomatis proses internalisasi dari nilai Islam pun dapat 

dilakukan secara langsung. Siswa-siswa di MTs N Batang dapat di kategorikan 

mempunyai karakter religius. Dalam proses internalisasi tersebut tidak hanya 

dilakukan di dalam mata pelajaran PAI saja, akan tetapi internalisasi nilai 

tersebut dilakukan juga di luar mata pelajaran, seperti kegiatan sholat dhuha, 

sholat fardhu berjamaah dan sebelum kegiatan rutin membaca do‟a, asma’ul 

husna dan membaca surat dalam juz „Amma.  

                                                 
8
 Zakiyah Darajat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental, (Jakarta; Gunung Agung, 

1989), hlm. 72 
9
 Observasi Terhadap Peserta Didik di MTs N Batang, tanggal 28 November 2021 

10
 Annisa, Orang Tua Peserta Didik MTs N Batang, Wawancara (11 Februari, 2022). 



5 

 

 

Berdasarkan ketidak seimbangan antara teori dan paktik, penulis 

mengambil sisi positif dari peserta didik MTs N Batang, khususnya dalam 

internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam. Maka dari itu, penulis 

mengambil judul penelitian, yaitu “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Kelas 

VII di MTs Batang”. 

 

B. Rumusan Masalah. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahanya sebagai berikut: 

1. Bagaimana. proses pembelajaran PAI kelas VII di MTs N Batang? 

2. Bagaimana proses internalisasi nilai-nilai PAI dalam membentuk karakter 

religius peserta didik kelas VII di MTs N Batang? 

3. Apa saja faktor pendukung. dan penghambat dalam internalisasi nilai-nilai 

PAI dalam membentuk karakter religius peserta didik kelas VII di MTs N 

Batang? 

 

C. Tujuan Penelitian. 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mendeskripsikan pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di 

MTs N Batang. 
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2. Untuk menjelaskan proses internalisasi.nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

dalam membentuk karakter religius peserta didik kelas VII di MTs N 

Batang. 

3. Untuk menganalisis apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam 

internalisasi Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius 

peserta didik kelas VII di MTs N Batang. 

 

D. Kegunaan Penelitian. 

1. Secara teoretis: berkontribusi pada khazanah ilmu dan wawasan 

pengetahuan dalam kompetensi guru dalam memberikan pemahaman 

kepada siswa, sebagai referensi bahan pertimbangan bagi penelitian yang 

sejenis dan menambah wawasan pengetahuan kepada penulis tentang nilai-

nilai dalam Pendidikan Agama Islam. 

2. Secara praktis.: 

a. Untuk peneliti: dapat digunakan dalam rangka memberi tambahan dan 

perkembangan terkait skill dalam penelitian, memperluas pengetahuan 

dan pengalaman serta wawasan terkait nilai dan subtansi sekaligus proses 

internalisasinya dalam membina peserta didik. 

b. Bagi pendidik atau Guru yang mengampu Mata Pelajaran PAI di MTs N 

Batang khususnya: hasil dari penelitian dapat dijadikan pertimbangan 

dalam penyusunan RPP seperti strategi dan metode pembelajaran dalam 

kaitannya dengan penamaman nilai dan ajaran Islam. 
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c. Bagi siswa: hasil penelitian dapat gunakan untuk meningkatkan 

kesadaran anak agar mempunyai karakter religuius yaitu taat dengan 

perintah Allah dan melaksanakan perintah-perintahnya.  

d. Bagi lembaga.pendidikan: sebagai pedoman atau pandangan dalam 

mengambil strategi tentang penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam dalam membentuk karakter religius pada peserta didik.  

 

E. Metode Penelitian. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam kategori jenis field research, yaitu 

penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan. Jenis penelitian 

ini mengumpulkan informasi secara langsung mengenai status gejala 

yang ada.
11

 Dengan melakukan penelitian jenis field research, dapat 

melihat secara langsung bagai mana proses internalisasi nilai-nilai 

keIslam, keadaan peserta didik dan lingkungan sekolah yang mendukung.  

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dipakai dipenelitian ini merupakan pendekatan 

kualitatif-deskriptif. Adapun tujuan digunakannya pendekatan ini ialah 

agar dapat menggambarkan secara jelas bagaimana proses internaliasi 

tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam membentuk karakter 

religius peserta didik kelas VII di MTs N Batang. Selain itu, hasil akhir 

                                                 
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian sebagai Suatu Pendekatan Praktis, (jakarta; 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 234) 
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pada penelitian ini akan menggunakan analisis secara naratif tentang 

fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang partisipasi (orang-orang 

yang diwawancarai, observasi dan diminta data)  dan pengumpulan 

datanya tidak menggunakan angka atau rumus-rumus.
12

 

 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat     : Sekolah MTs N Batang dan rumah siswa 

Waktu Penelitian  : 7 Februari- 22 Februari 2022 

 

3. Sumber Data 

Untuk mendukung penulis dalam pengumpulan data, maka 

diperlukannya data seperti:  

a. Sumber Data Primer 

Arti dari sumber data primer ialah sumber data utama yang datanya 

diperoleh secara langsung.
13

 Sumber data ini, diperoleh langsung dari 

proses observasi dan wawancara terhadap subjek penelitian. Dengan hal 

itu, maka, peneliti berencana melaksanakan wawancara kepada Kepala 

Sekolah dan beberapa guru pengampu mata pelajaran al-Qur‟an, SKI, 

Fikih dan Akidah Akhlak. Selain dari guru mata pelajaran, wawancara 

akan dilakukan kepada beberapa peserta didik kelas VII. endidik dan 

                                                 
12

 Untung, Moh. Slamet, Metode Penelitian: Teori dan Praktis, Riset Pendidikan dan 

Sosial, (Yogyakarta; Literasi Yogyakarta, 2019), hlm. 195 
13

 Johni Dimyati, Metodelogi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya Pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD), (Jakarta; Kencana, 2013), hlm. 39.  
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peserta didik dalam penelitian ini merupakan objek yang akan 

didudukkan sebagai narasumber. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data primer merupakan sumber yang diperoleh dari data-

data yang terkategori sekunder. Diantaraya seperti data, dokumentasi dan 

lain-lain. Seperti data yang didapat dari pihak eksternal sekolah maupun 

pihak internal sekolah.
14

 Dalam penelitian yang dilakukan ini, peneliti 

mengambil data tambahan informasi dari wawancara  kepada Kepala 

Sekolah, serta dokumen-dokumen penelitian terdahulu, dan buku 

penunjang lainnya yang relevan, yang pembahasan tentang pembentukan 

karakter religius pada peserta didik. 

 

4. Teknik.Pengumpulan Data. 

Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa teknik, 

diantaranya:
15

  

a. Pengamatan (Observasi). 

Suatu pengamatan yang dilakukan dengan teknik pengumpulan 

data yang mencatat tentang segala keadaan atau perilaku objek yang akan 

di amati oleh peneliti disebut dengan observasi.
16

 Teknik observasi ini 

dapat dilakukan dengan cara terjun ke lapangan, dengan tujuan mencari 

data tentang keadaan objek yang akan diteliti melalui pengamatan 

                                                 
14

 Johni Dimyati, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 40. 
15

 Johni Dimyati, Metodelogi penelitian Pendidikan..., hlm. 309. 
16

Abdurrahman Fathoni, Metodelogi Penelitian dan Tenik Penyusunan Skripsi, (Jakarta; 

Rineka Cipta, 2006), hlm. 104. 
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tentang proses intenalisasi nilai Pendidikan Agama Islam yang dilakukan, 

metode juga strategi seperti yang digunakan dan kegiatan ekstra di luar 

kelas yang dapat mendukung akan terbentuknya karakter religius pada 

peserta didik. Observasi ini mendapatkan informasi dari data primer. 

bertujuan untuk mendapatkan data secara langsung.  

b. Wawancara 

Wawancara atau dalam istilah lain sering disebut interview, ialah 

suatu cara yang difungsikan untuk mencari data primer dan dimana 

metode  ini banyak digunakan dalam penelitian interpretif atau penelitian 

kritis.
17

 Melalui wawancara, peneliti dapat memperoleh informasi lebih 

mendalam dari siapapun yang menjadi informan utama untuk melengkapi 

data di lokasi tersebut, selanjutnya data tersebut akan diolah dan dipilah 

oleh peneliti dan kemudian dilanjutkan proses selanjutnya yaitu analisis 

data. Dialog dalam wawancara umumnya dilakukan 2 orang atau lebih, 

yaitu penanya atau pewawancara dan informan sebagai narasumber yang 

digali dalam rangka menjawab rumusan masalah.
18

 

Dalam proses wawancara untuk mendapatkan sebuah informasi, 

peneliti memiliki kebebasan untuk menggali informasi yang dibutuhkan 

dan diperlukan untuk selanjutnya diolah dan dipilih dan dianalisis dengan 

maksud menjawab rumusan masalah. Pengumpulan data berupa 

pertanyaan yang akan dilakukan dengan dua cara yakni melalui lisan 

maupun tulisan yang diiringi dengan dialog yang dilakukan pewawancara 

                                                 
17

 Abu Ahmad, Metode Penelitian, (Jakarta; Bumi Aksa, 2013), hlm. 70 
18

 Lexy J Moleong, Metodelogi pendidikanKualiitatif,(Bandung; PT Remaja Rosdakarya, 

2004), hlm. 186 
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terhadap yang diwawancarai agar memperoleh hasil yang berupa data.
19

 

Hal tersebut bertujuan untuk memperoleh data tentang judul peneliti. 

Dengan menggunakan wawancara peneliti akan mudah dalam 

mengumpulkan data mengenai objek yang diteliti, diantaranya seperti 

proses, metode dan strategi juga tujuan yang hendak dicapai dalam 

penanaman nilai Pendidikan Agama Islam. Wawancara dilakukan kepada 

beberapa pihak yang bersangkutan, diantaranya seperti: 

1) Guru PAI: proses belajar di kelas, metode apa yang digunakan, 

Strategi yang diapliksikan dalam mencapai tujuan dan faktor-faktor 

dalam internalisasi.  

2)  Kepala sekolah: mengenai fasilitas sekolah, hal-hal apa saja yang 

dapat menunjang lancarnya kegitan belajar dan kegiatan dalam 

internalisasi nilai Pendidikan Agama Islam. 

3) Murid: pemberian motivasi oleh pendidikan dalam proses 

pembelajaran. 

c. Dokumentasi 

Teknik yang dipakai untuk mengumpulkan data dengan 

menggunakan cara memilah dan memilih catatan-catatan mengenai data 

pribadi yang akan diteliti disebut dengan dokumentasi.
20

 Teknik ini 

merupakan satu dintara beberapa metode untuk mencari data, baik itu 

                                                 
19

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta; Rineka 

Cipta, 2002) hlm. 126-132 
20

 Abdurrahman Fathoni, Metodelogi Penelitian..., hlm. 112. 
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berupa data atau informasi tertulis ataupun berupa dokumen dari berbagai 

sumber, seperti gambar, tulisan dan karya orang lain.
21

 

Dokumentasi yang penulis ambil dalam penelitian ini diantaranya 

seperti data guru, jumlah peserta didik, arsip-arsip yang berkaitan dengan 

intetrnalisasi nilai Pendidikan Agama Islam. Setelah data diambil 

selanjutnya data dipilah sesuai dengan tema dan dikumpulkan untuk 

selanjutnya dianalisis. 

 

5. Teknik Analisis. 

Berbagai data yang sudah dikumpulkan dan dipilih sesuai dengan 

keperluan penelitian ini dalam menjawab masalah, baik diperoleh dari 

wawancara maupun dari catatan lain, selanjutnya dilakukan penyususnan 

dan dianalisis. Dalam proses analisis, dilakukan beberapa metode, 

diantaranya yang pertama menyusun data sesuai kebutuhan, 

mengkategorikan atau klasifikasikannya ke beberapa bagian, meyusun pola 

dalam analisis, memilih data-data yang perlu dan penting, kemudian 

membuat kesimpulan.
22

 

Dalam penelitian ini, terdapat langkah-langkah untuk menganalisis 

data tersebut, diantarnya yaitu:  

a. Reduksi 

                                                 
21

 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data dalam 

Perspektif Kualitatif, (Yogyakarta; Deepublish Publisher, 2020), hlm. 59 
22

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi (Mixed Method), 

(Bandung; Alfabeta, 2013), hlm. 332 
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Reduksi merupakan pijakan awal dalam proses analisis. Mereduksi 

sama halnya dengan memfokuskan berbagai data yang diperoleh ke 

dalam beberapa bagian dan selanjutnya dipilih sesuai keperluan dan 

kebutuhan yang menjawab rumusan masalah. Adapun setelah data 

direduksi, maka, akan tampak gambaran mengenai pokok-pokok data 

yang diperlukan sesuai objek penelitian.
23

 Seperti memilih data dari hasil 

observasi secara langsung, wawancara kepada beberapa sumber dan 

dokumentasi. Setelah  itu data dipilih berdasarkan mana yang diperlukan 

dalam penelitian dan tidak diperlukan dalam penelitian. 

b. Penyajian 

Penyajian dapat dilakukan setelah proses reduksi telah selesai. 

Dalam tahap ini, data-data yang sudah dipilah dan dikumpulkan 

kemudian dikelompokan ke dalam beberapa bagian sebagaimana 

kebutuhan dan keperluan untuk penelitian. Secara umum, data disajikan 

dengan berbagai tampilan, dari uraian, tabel, hingga katergorian dan 

selainnya. Dengan adanya penyajikan data tersebut, maka data akan 

tertata dengan rapi dan  akan memudahkan untuk melihat gambaran 

keseluruhan, karena data telah tersusun dengan baik, kemudian 

merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan tema yang akan diteliti yang 

kemudian dapat ditarik menjadi sebuah kesimpulan.
24

 Setalah data dari 

reduksi selanjutnya data dikelompokan sesuai dengan judul seperti hasil 

                                                 
23

 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D. Cet. XX, (Bandung; Alfabeta, 2014), 

hlm. 246 
24

Sugiono, Metode…, hlm. 294 
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obsevasi, wawancara dan dokumentasi. Agar memudahkan penulis dalam 

penyusunan data. 

c. Verifikasi/Penarikan 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan ini 

bisa berupa deskriptif atau gambar dari suatu objek yang telah diteliti, 

dimana penelitian tersebut sebelumnya belum jelas dan masih dalam 

gambaran juga pengelompokan, kemudian dalam proses ini menjadi jelas 

dan menjawab masalah yang lebih fokus.
25

 Setelah semua data direduksi 

dan disajikan, langkah terakhir yaitu menarik kesimpulan dati data. 

Menarik   kesimpulan ini mengambil dari data yang sudah direduksikan 

dan disajikan. 

 

6. Teknik Validitas Data 

Menurut Nasution, validitas atas data penelitian berobjek pada yang 

diamati peneliti, dengan pertimbangan perkara yang sebenarnya ada dalam 

lapangan atau sebagaimana yang terjadi di dunia sebenarnya. Kesesuaian 

antara data dan yang terjadi di lapangan sangat penting dalam pemenuhan 

syarat terkait validasi atas data. Triangulasi tersebut dilakukan dengan 

melakukan pengecekan terhadap data dari satu sumber yang sama dengan 

metode yang berbeda dalam perolehan data tersebut. Dalam hal ini, dapat 

juga disebut sebagai penguatan, sebagaimana kesesuaian antara data dari 

                                                 
25

 Sugiono, Metode..., hlm. 253 
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interview dan dari pengamatan. Hal tersebut dilakukan untuk dapat menarik 

garis kepastian terkait anggapan dari data yang benar.
26

 

 

G. Sistematika Penulisan Skripsi. 

Dengan tujuan supaya penelitian ini dapat tersusun secara sistematis, 

maka, dilakukan sebagaimana berikut ini yang terdiri dalam 5 bab; 

Bab pertama, berisi pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, berisi landasan teori, meliputi: internalisasi.nilai-nilai 

pendidikan.agama islam dalam membantuk karakter religius yang meliputi: 1. 

Internalisasi, 2. Pendidikan nilai, 3. Pendidikan Agama Islam, 4. Karakter 

religius. 

Bab ketiga, berisi hasil penelitian, meliputi: 1. gambaran umum MTs N 

Batang, 2. Proses pembelajaran PAI kelas VII di MTs N Batang, 3. Proses 

internalisasi nilai-nilai PAI dalam membentuk karakter religius peserta didik 

kelas VII di MTs N Batang, 4. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam 

Proses Internalisasi nilai-nilai PAI dalam Membentukh Karakter Religius 

Peserta Didik Kelas VII di MTs N Batang. 

Bab keempat, berisi analisis data, meliputi: 1. Analisis Proses 

pembelajaran PAI Kelas VII di MTs N Batang, 2 Analisis Internalisasi.Nilai-

Nilai PAI dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik Kelas VII di 

                                                 
26

 Bahtiar, Mendesain Penelitian Hukum, (Yogyakarta; CV Budi Utama, 2012), hlm. 117 
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MTs N Batang, 3 Analisis Faktor Pendukung.dan.Penghambat dalam 

Internalisasi Nilai-Nilai PAI Dalam Membentuk Karakter Religius Peserta 

Didik Kelas VII di MTs N Batang. 

Bab Kelima : Penutup. Bab ini.terdiri dari simpulan.dan saran
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil data penelitian tentang Internalisasi Nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam Membentuk Karakter Religius Peserta Didik 

Kelas VII di MTs N Batang, bahwa: 

1. Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas VII di MTs N Batang 

internalisasi di Mts N Batang yang dilakukan di dalam kelas melalui mata 

pelajaran Fikih, Akidah Akhlak, al-Qur’an Hadit dan SKI. Dalam 

penanamannya, pendidik mengantarkan materi yang secara otomatis 

merupakan dari nilai-nilai pendidikan agama Islam. Dengan acuan 

Kurikulum KMA 183, selain itu pendidik juga menggunakan strategi dan 

metode yang tepat dalam pembelajaran. Pemilihan strategi dan metode ini, 

pendidik menyesuaikan antar materi dan kondisi dari peserta didik. 

2. Internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter 

religius peserta didik kelas VII di MTs N Batang 

a. Pembiasaan bersalaman dengan guru sebelum masuk sekolah 

b. Berdo’a sebelum memulai pembelajaran 

c. Memberi motivasi 

d. Jamaah sholat dhuhur 

e. Jamaah sholat dhuha 

f. Kegiatan hari jumat 

93 
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3. Faktor pendukung dan penghambat dalam internalisasi nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius peserta didik 

kelas VII di MTs N Batang 

a. Faktor pendukung 

1) Kerja sama antar pendidik 

2) Dukungan wali murid, khususnya dalam bidang pembiayaan. 

3) Adanya kegiatan hari jumat 

b. Faktor penghambat 

1) Sarana dan prasarana yang kurang memadai 

2) Kemampuan pemahaman peserta didik yang berbeda-beda. 

Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan baik di dalam 

mata pelajaran atau diluar mata pelajaran dapat membentuk karakter 

religius pada peserta didik kelas VII di MTs N Batang. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa efektivitas strategi, metode 

dan pembiasaan yang dilakukan dalam membentuk karakter religius peserta 

didik.adapun saran-saran yang penulis berikan yaitu sebegai berikut: 

1. Bagi pihak sekolah, hendaknya sarana dan prasarana dilengkapi. Sehingga 

dapat meningkatkan kenyamanan dalam proses pembelajaran  

2. Bagi guru, pembelajaran yang dilakukan sudah cukup baik, dengan memilih 

strategi dan metode yang digunakan. Penggunaan strategi dan metode ini 

dilihat dari materi yang diajarkan dan karakteristik dari peserta didik. 

kesesuaian tersebut mempermudah peserta didik dalam mengkap materi, 
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alangkah baiknya lagi pendidik istiqomah dalam menerapkan kesesuaian 

tersebut dalam pembelajaran.   

3. Bagi peneliti, tidak ada satupun yang sempurna di dunia, begitupun dengan 

penelitian ini yang masih banyak kekurangan. Diantaranya waktu dalam 

penelitian, hendaknya waktu dalam penelitian lebih lama. Sehingga peneliti 

akan lebih paham mengetahui proses internalisasi nilai-nilai pendidikan 

agama Islam dalam membentuk karakter religius peserta didik kelas VII di 

MTs N Batang.  
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